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Abstract 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ship operation, kesiapan alat 

bongkar muat dan pelatihan terhadap produktivitas bongkar muat petikemas di PT. JICT, secara 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Metode yang digunakan Probability Sampling, dan cara 

penarikan sampel menggunakan metode proporsionate stratified random sampling dengan jumlah 

populasi 300 dan sampel yang ditarik 30 responden sesuai dengan persyaratan minimum secara 

statistik. Data primer yang diperoleh melalui item-item pernyataan dalam kuesioner dikelompokkan 

menurut jenis variabelnya baik variabel bebas maupun variabel terikat dan data sekunder diperoleh 

dari studi kepustakaan. Data ini diuji validitas dan reabilitas selanjutnya dianalisis melalui analisis 

korelasi, uji koefesien determinasi, uji regresi, uji t dan uji F untuk pengujian hipotesis. Selanjutnya 

diperoleh kesimpulan: Secara parsial hasil hipotesis menunjukkan bahwa variabel ship operation 

yang paling berpengaruh terhadap produktivitas bongkar muat pada PT. JICT sebesar 0.690 atau 

69.0%. Sedangkan secara bersamasama dinyatakan bahwa, ada pengaruh signifikan antara ship 

operation, dan kesiapan alat secara bersama-sama terhadap produktivitas bongkar muat dengan 

nilai hubungan sebesar 0,545 atau 54,5%. Ada pengaruh signifikan ship operation dan pelatihan 

secara bersama-sama terhadap produktivitas bongkar muat dengan nilai hubungan sebesar 0,612 

atau 61.2%. Ada pengaruh signifikan dari kesiapan alat dan pelatihan secara bersama-sama terhadap 

produktivitas bongkar muat dengan nilai hubungan sebesar 0,240 atau 24.0%. secara bersama-sama 

antar ketiga variabel bebas ship operation, kesiapan alat dan pelatihan terhadap varibel terikat 

produktivitas bongkar muat terdapat pengaruh positif dan signifikan dengan nilai hubungan sebesar 

0,615 atau 61.5%, serta ditunjukkan nilai Fhitung = 27.122 dengan probabilitas < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukan bahwa ship operation (X1), kesiapan alat (X2), dan 



pelatihan (X3) secara bersama-sama memberikan pengaruh atau kontribusi signifikan  terhadap 

besaran tingkat produktivitas bongkar muat (Y)  
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